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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Perancangan Interior Fordo Espreso Market di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai Multypurpose Coffe Shop berbasis Experiential 

Community Learning bertujuan untuk menciptakan ruang yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat menikmati kopi, tetapi juga sebagai wadah 

edukasi, interaksi sosial, dan ruang komunitas. Melalui pendekatan desain 

Experiential Community Learning dan Experiental by  

sesnsory mengutamakan pengalaman pengguna perancangan ini 

mampu menghadirkan suasana third place yang mendukung kegiatan sosial 

informal, kegiatan belajar, bekerja, berdiskusi, hingga eksplorasi budaya 

kopi secara lebih mendalam sebagai kebutuhan komunitas. Penerapan 

metode Design Thinking membantu proses perancangan mulai dari 

identifikasi permasalahan (define), pengumpulan data, pengembangan ide, 

hingga menghasilkan solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

Fordo Espreso Market.  

Konsep pengalaman berbasis sensorik diwujudkan melalui 

pengolahan elemen interior seperti tata ruang, pencahayaan, penghawaan, 

pemilihan material, tekstur, warna, dan visual ruang yang saling mendukung 

dalam membangun identitas serta atmosfer coffee shop. Kehadiran ruang 

workshop, area komunitas, serta fasilitas pendukung lainnya diharapkan 

dapat memperkuat hubungan antara pengunjung dengan budaya kopi, 

sekaligus meningkatkan nilai branding Fordo Espreso Market sebagai 

coffee shop yang edukatif, interaktif, dan berkarakter di Yogyakarta. 

Pembagian area pada tiga lantai bangunan dengan fungsi yang berbeda 

dirancang untuk menciptakan sirkulasi ruang yang efektif, fleksibel, dan 

mampu mengakomodasi berbagai aktivitas komunitas. Dengan demikian, 

hasil perancangan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan desain interior coffee shop yang tidak hanya berorientasi 

pada estetika dan komersial, tetapi juga memiliki nilai edukasi, pengalaman 

ruang, dan fungsi sosial bagi masyarakat serta komunitas kopi. 
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B. SARAN 

Perancangan Interior Fordo Espreso Market diharapkan dapat terus 

dikembangkan secara berkelanjutan agar mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan gaya hidup masyarakat serta kebutuhan komunitas kopi di 

Yogyakarta. Pengelola disarankan untuk menghadirkan berbagai program 

dan aktivitas pendukung seperti workshop kopi hingga kegiatan kolaboratif 

bersama komunitas kreatif lokal. Kehadiran aktivitas tersebut tidak hanya 

mampu meningkatkan daya tarik coffee shop, tetapi juga memperkuat 

identitas Fordo Espreso Market sebagai ruang edukasi dan interaksi sosial 

berbasis budaya kopi. 

Dalam pengembangan desain interior coffee shop ke depannya, 

penting untuk memperhatikan keseimbangan antara aspek estetika, fungsi 

ruang, dan pengalaman pengguna. Perancangan ruang sebaiknya tidak 

hanya berorientasi pada kebutuhan komersial, tetapi juga mampu 

menciptakan suasana yang nyaman, fleksibel, dan mendukung berbagai 

aktivitas komunitas. Pengolahan elemen interior seperti tata ruang, 

pencahayaan, penghawaan, material, dan visual ruang perlu dirancang 

secara matang agar mampu memberikan pengalaman sensorik yang lebih 

mendalam serta membangun hubungan emosional antara pengguna dengan 

ruang. 

Bagi peneliti dan perancang selanjutnya, konsep Experiential 

Community Learning masih memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

pada berbagai jenis ruang komersial maupun publik lainnya. Pendekatan 

desain yang berfokus pada pengalaman, edukasi, dan interaksi sosial 

diharapkan dapat menjadi solusi dalam menciptakan ruang yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, tren gaya hidup, serta kebutuhan 

masyarakat modern. Dengan demikian, desain interior tidak hanya 

berfungsi sebagai pembentuk estetika ruang, tetapi juga mampu 

memberikan nilai sosial, budaya, dan edukatif bagi penggunanya. 
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